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Pembedahan merupakan metode penanganan suatu penyakit atau kelainan 

tertentu melalui prosedur yang membutuhkan operasi untuk memotong, 

mengangkat, atau memanipulasi jaringan, organ, atau bagian tubuh tertentu 

sehingga akan memunculkan luka terbuka di daerah pembedahan. Salah satu 

bentuk pencegahan infeksi mikroba adalah dengan pemberian antibiotik. 

Penggunaan antibiotika yang irasional dapat meningkatkan angka resistensi 

antibiotik. Evaluasi  penggunaan antibiotik dapat dikaji secara kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan metode DDD (Defined Daily 

Dose). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai DDD (Defined Daily Dose)  

dari antibiotik pada pasien  bedah di Rumah Sakit Bhayangkara H.S Samsoeri 

Mertojoso Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

observasional. 

Hasil penelitian berdasarkan data demografi dari usia pasien paling banyak 

mendapatkan antibiotik adalah rentang usia remaja akhir 17-25 tahun yang 

memperoleh 12 orang (26,08%). Berdasarkan jenis kelamin bahwa paling banyak 

mendapatkan antibiotik adalah laki-laki dengan jumlah 31orang (67,4%). 

Antibiotik yang paling banyak digunakan adalah seftriakson sebesar (41,30%). 

Kuantitas penggunaan antibiotik pada pasien pasca bedah di RS Bhayangkara H.S 

Samsoeri Mertojoso Surabaya periode Juli-Desember 2020 dalam DDD/100 hari 

rawat inap yang paling banyak adalah seftriakson dengan hasil 64.16 DDD/100 hari 

rawat inap. 

Dapat disimpulkan dari pembahasan bahwa pasien paling banyak 

mendapat antibiotik adalah laki-laki dengan usia 17 – 25 tahun. Antibiotik yang 

paling banyak digunakan adalah seftriakson, dan golongan paling banyak 

digunakan adalah sefalosporin. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,maka 

dapat disarankan untuk menambahkan evaluasi yang lain seperti evaluasi 

kualitatif sebagai pendukung hasil penelitian sehingga diperoleh hasil evaluasi 

yang lebih maksimal. 

 

 

 

 

 


